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Abstrak

Nama : Raden Revina Deike Melinda
NPM : 2016310103
Judul : Hubungan Job Involvement dengan Organizational Citizenship

Behavior (OCB) di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Barat

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan job involvement
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Jawa Barat. Agar penelitian tersebut dapat tercapai, maka teori yang akan
digunakan adalah job involvement oleh Kanungo yang terdiri dari 10 indikator dan
teori Organizational Citizenship Behavior (OCB) oleh Organ DW terdiri dari 5
dimensi yaitu [1] Altruism [2] Conscientiousness [3] Sportmanship [4] Courtesy
[5] Civic Virtue.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian desain korelasional untuk menguji hubungan job involvement
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dalam penelitian ini,
menggunakan rancangan sampling sejumlah 72 dari 124 Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Barat. subjek penelitian
ditentukan. Hasil data dilakukan dengan penyebaran kuesioner, serta dilakukan
wawancara kepada 6 Pegawai Negeri Sipil (PNS). Analisis data dilakukan dengan
korelasi Spearman.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa hasil dari penelitian yang
diperoleh menunjukan bahwa job involvement pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga Jawa Barat berada dalam kategori tinggi dan Organizational Citizenship
Behavior (OCB) berada dalam kategori tinggi. Selanjutnya, korelasi hubungan job
involvement dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki
hubungan moderat.

Kata kunci: job involvement, Organizational Citizenship Behavior (OCB)



Abstract

Name : Raden Revina Deike Melinda
NPM : 2016310103
Title . Relationship of Job Involvement with Organizational Citizenship

Behavior (OCB) in the Department of Youth and Sports of West
Java Province

This study aims to analyze the relationship of job involvement with Organizational
Citizenship Behavior (OCB) in the Department of Youth and Sports in West Java
Province. In order for this research to be carried out, the theory to be used is job
involvement by Kanungo consisting of 10 indicators and Organizational
Citizenship Behavior (OCB) theory by DW Organs which consists of 5 dimensions
namely [1] Altruism [2] Conscientiousness [3] Sportmanship [4] Courtesy [5] Civic
Virtue.

The research method used is quantitative with the type of correlational design
research to discuss the relationship of job involvement with Organizational
Citizenship Behavior (OCB). In this study, using 72 research samples from 124
Civil Servants (PNS) in the Department of Youth and Sports of West Java Province.
research subject determined. The results of the data were carried out by distributing
questionnaires, as well as conducting interviews with 6 Civil Servants (PNS). Data
analysis was performed with the Spearman experiment.

Based on the results of the study, showed that the results obtained showed the job
involvement of youth employees and Sports in West Java included in the high
category and Organizational Citizenship Behavior (OCB) was in the high category.
Furthermore, the interaction of job involvement relationships with Organizational
Citizenship Behavior (OCB) has a moderate relationship.

Keywords: job involvement, Organizational Citizenship Behavior (OCB)
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam suatu organisasi, dibutuhkan pegawai yang dapat mendukung
setiap kegiatan di organisasi tersebut. Walaupun sudah terdapat fasilitas yang
memadai di dalam organisasi, tetapi tanpa pendukung sumber daya manusia
yang diinginkan maka pencapaian organisasi tersebut tidak akan sesuai
dengan pencapaian tujuannya. Pencapaian kinerja organisasi tidak lepas dari
keterlibatan kerja pegawai dalam organisasi tersebut. Dimana, seorang
pegawai dapat mengidentifikasi psikologis individu atau komitmen untuk

pekerjaannya.

Keterlibatan pekerjaan (job involvement) adalah sejauh mana pegawai
menentukan pekerjaan yang dilakukannya dapat memuaskan kebutuhannya
yang merupakan hasil psikologis yang dilakukan pegawai secara intrinsic

maupun ekstrinsik?.

Pegawai yang menunjukan Kketerlibatan pekerjaan tinggi dalam
pekerjaannya dapat mempertimbangkan bahwa pekerjaannya merupakan hal

yang sangat penting bagi kehidupannya dan memiliki keterkaitan dengan

1 Rabindra N. Kanungo, “Measurement of Job and Work Involvement,” Journal of Applied
Psychology (1982).



bagaimana pegawai melakukan pekerjaan tersebut. Pegawai yang memiliki
keterlibatan tinggi dapat merasakan kepedulian untuk pekerjaannya.
Karakteristik pegawai dengan keterlibatan kerja tinggi diantaranya adalah
sepenuhnya waktu untuk bekerja, peduli dengan pekerjaan dan instansi,
memiliki kepuasan dengan pekerjaannya, memiliki keterikatan yang tinggi
dengan pekerjaannya, memberikan kinerja yang baik, tingkat absensi dan
intensi turnover yang rendah, dan memiliki dorongan atau semangat yang
tinggi®. Keterlibatan kerja yang tinggi dapat memberikan manfaat tehadap
meningkatnya Kinerja pegawai di suatu organisasi. Hal tersebut karena
pegawai terlibat di dalam suatu pekerjaan.

Pegawai yang kurang terlibat secara aktif dalam organisasi, maka dapat
merasakan bahwa pekerjaannya tidak dibutuhkan bagi harga dirinya serta
tidak memiliki komitmen secara baik terhadap organisasi sehingga yang
ditimbulkan yaitu hal negatif yaitu menurunnya prestasi pegawai.

Meningkatkan keterlibatan kerja yang tinggi dalam sebuah organisasi
bukan suatu hal yang mudah, terdapat perilaku pegawai yang mendukung.
Perilaku tersebut buka saja serta-merta berkaitan dengan pekerjaannya saja,
namun dapat berkontribusi secara baik melebihi jabatan yang dimiliki
pegawai di suatu organisasi yang disebut Organizational Citizensip Behavior
(OCB) seperti ikut serta membantu rekan kerja, sukarela membatu tanpa

adanya suatu imbalan, taat dengan aturan dan standar kerja di organisasi

2 Aaron Cohen, Multiple Commitments in the Workplace: An Integrative Approach, Multiple
Commitments in the Workplace: An Integrative Approach, 2003.



tersebut. Aspek tersebut diantaranya menjelaskan mengenai perilaku pegawai
dalam menolong rekan kerjanya, perilaku sukarela yang tidak sesuai dengan
deskripsi, perilaku yang memberikan toleransi, menghargai dan
memperhatikan orang lain.

Dalam penelitian sebelumnya mengenai job involvement dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB), menunjukkan bahwa
keterlibatan kerja dapat mendorong sumber daya manusia sebagai tujuan
organisasi yang penting karena dianggap sebagai salah satu prediktor terbaik
Organizational Citizensip Behavior. Perilaku-perilaku ini memperlihatkan
bahwa dapat menjadi acuan "nilai tambah pegawai" yang merupakan perilaku
positif dan memiliki arti untuk membantu. Sehingga didaptkan keterlibatan
pegawai yang tinggi dan efektif untuk meningkatkan kinerja dan perilaku
yang lebih dengan apa yang diharapkan suatu organisasi. Meningkat tingkat
keterlibatan kerja dapat berdampak positif untuk perkembangan dan
keuntungan suatu organisasi®.

Setiap organisasi pasti ingin memiliki keberhasilan dalam mencapai
tujuan setiap kegiatan organisasi tersebut. Keberhasilan tersebut dipengaruhi
oleh kinerja pegawai. Maka, diperlukan usaha untuk meningkatkan kinerja
yaitu pegawai yang memiliki keterlibatan pekerjaan yang tinggi karena dapat
memberikan manfaat tehadap meningkatnya Kkinerja pegawai di suatu

organisasi. Serta diperlukan perilaku pegawai dapat berkontribusi melebihi

3 Yollanda Swagaretha K, Agung Winarno, and Lohana Juariyah, “PENGARUH KEPUASAN KERJA
DAN KETERLIBATAN KERJA TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR (OCB)
KARYAWAN PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk. WITEL JATIM SELATAN MALANG,” Ekonomi
Bisnis (2016).



deskripsi jabatan di suatu organisasi yang disebut dengan Organizational
Citizensip Behavior (OCB). Pencapaian tujuan organisasi membutuhkan
pegawai yang mampu menjalankan tugas yang diharapkan organisasi dan
sesuai dengan aturan yang berlaku.

Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan pekerjaan bagi Pegawai
Negeri Sipil dan pegawai pemerintah yang dilakukan dengan perjanjian
bekerja pada instansi pemerintah. Maka, ASN merupakan pelaksana tugas
serta fungsi-fungsi pemerintahan yang dilakukan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan kinerjanya yang perlu ditaati oleh ASN.

Aparatur Sipil Negara (ASN) di Provinsi Jawa Barat terdapat di dalam
Struktur Organisasi Perangkat Daerah (SOPD) salah satu nya yaitu Dinas
Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Barat yang dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 21 Tahun 2008 tentang Struktur
Organisasi dan Perangkat Daerah. Pemerintah mempunyai kewajiban penuh
terhadap perkembangan olahraga dan pemuda, baik itu Pemerintah Pusat
maupun Pemerintah Daerah.

Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora) Provinsi Jawa Barat tentunya
mengharapkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu
mencapai tujuan suatu organisasi. Pegawai yang berkualitas sangat diperlukan
oleh sebuah organisasi untuk mencapai tujuannya. Untuk mencapai tujuan visi
dan misi yang terdapat pada Dispora Jabar, maka diperlukan perilaku positif

yang dilakukan oleh pegawai untuk meningkatkan kinerja yang lebih



maksimal, salah satunya adalah tingkat job involvement Dispora Jabar dalam
menjalani perannya secara aktif, yang dilakukan pegawai untuk organisasi.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan pegawai Dinas Pemuda dan
Olahraga Provinsi Jawa Barat mengenai Kketerlibatan pekerjaan (job
involvement) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebagai
berikut:

Menurut ungkapan responden pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga
Provinsi Jawa Barat, dimana keterlibatan pekerjaan (job involvement) sebagai

berikut:

“pastinya saya selalu menghayati pekerjaan saya saat ini, apalagi
pekerjaan saya merupakan amanah menjalankannya dengan sepenuh
hati nurani tidak boleh semena-mena, harus bekerja dengan apa yang

seharusnya dilakukan*”’

Pernyataan yang diungkapkan oleh pegawai tersebut mengindikasikan
bahwa adanya job involvement yang tinggi dilakukan oleh pegawai. Hal
tersebut menyatakan bahwa pegawai Dispora Jabar menghayati pekerjaannya

setiap saat sesuai dengan tanggung jawab yang dimiliki pegawai tersebut.

Selanjutnya, hasil wawancara lainnya yang berkaitan dengan
keterlibatan pekerjaan (job involvement) yang diungkapkan oleh salah satu

pegawai adalah sebagai berikut:
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“menjadi PNS di Dispora ini menjadi jalan saya agar terus berkembang
buat meningkatkan eksistensi saya juga jadi pekerjaan ini sangat
penting untuk saya, meningkatkan kinerja juga salah satu agar

eksistensi saya selalu melekat®”

Pernyataan yang diungkapkan oleh salah satu pegawai Dinas Pemuda
dan Olahraga mengindikasikan bahwa adanya job involvement yang tinggi
dilakukan oleh pegawai tersebut. Hal tersebut menyatakan bahwa pegawai
Dispora Jabar menjadikan pekerjaannya sebagai suatu hal yang penting
karena pekerjaannya dapat membuat pegawai menjadi lebih berkembang serta

dapat meningkatkan eksistensi nya di dinas tersebut.

Tetapi, terdapat indikasi yang mengungkapkan bahwa pegawai merasa
terpisah dengan pekerjaan yang sesuai dengan pekerjaannya. Hal tersebut

diungkapkan oleh salah satu pegawai adalah sebagai berikut:

“terkadang saya suka terpisah dengan pekerjaan saya karena Dispora
ini pegawainya masih belum optimal dengan apa yang seharusnya sehingga
masih terdapat kursi kosong yang belum dimiliki oleh siapapun, dan saya
harus terlibat dalam posisi tersebut. Hal-hal itulah sehingga pekerjaan saya

suka terpisah karena terganggu dengan hal tersebut®”

Sehingga peryataan tersebut yang merupakan indikator terpisah dengan

pekerjaan memiliki tingkat job involvement yang rendah. Hal tersebut
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menyatakan bahwa pegawai Dispora Jabar dalam melakukan pekerjaannya
selalu terpisah dengan pekerjaannya, sehingga pekerjaan yang dilakukannya
tidak sesuai dengan deskripsi jabatan yang dimiliki pegawai tersebut. Hal
tersebut dikarenakan masih kurangnya SDM di Dispora Jabar yang
seharusnya sesuai dengan jumlah formasi pegawai di Dispora Jabar. Sehingga
pegawai tersebut perlu berbagi peran dengan pekerjaan lainnya. Apabila
dilihat dari indikasi masalah tersebut bahwa pegawai terpisah dengan
pekerjaannya dan menyebabkan pekerjaan yang dimilikinya belum optimal

sehingga job involvement terhadap pekerjaannya masih tergolong rendah.

Selanjutnya berkaitan dengan Organizational Citizenship Behavior
(OCB) yang teridentifikasi beberapa masih rendah dilakukan oleh pegawai
Dispora Jabar. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan

dengan beberapa pegawai adalah sebagai berikut:

“kalau saya suka meluangkan waktu untuk rekan kerja sampai
pekerjaannya selesai sih jarang ya karena pekerjaan saya saja banyak
yang harus dikerjakan, paling saya kalo bantu semampunya saya

dengan melihat beban kerja yang saya miliki juga’”

Pernyataan yang diungkapkan oleh pegawai tersebut berkaitan dengan
dimensi perilaku altruism yang mengindikasikan bahwa perilaku
Organizational Citizenship Behavior (OCB) masih rendah karena pegawai

jarang meluangkan waktunya dalam membantu pekerjaan rekan kerja lainnya.
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Pernyataan dari pegawai lainnya mengenai dimensi conscientiousness

dalam adalah sebagai berikut:

“selama bekerja disini saya selalu mematuhi peraturan di Dispora

misalnya mengenai berbagai tata tertib disini®”

Pernyataan yang diungkapkan oleh pegawai tersebut yang berkaitan
dengan dimensi conscientiousness yang mengindikasikan bahwa perilaku
tegolong dalam kategori tinggi. Hal tersebut karena pegawai mematuhi

peraturan yang berlaku di Dispora Jabar.

Pernyataan dari pegawai lainnya mengenai dimensi sportmanship dalam

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebagai berikut:

“selama kerja disini saya sering ngeluhnya kalau pekerjaan saya ga
sesuai sama harapan atasan saya padahal saya udah bekerja
semaksimal mungkin, kadang disitu saya suka ngeluhnya kalo kerja

disini®”

Pernyataan yang diungkapkan oleh pegawai tersebut yang berkaitan
dengan dimensi sportsmanship dalam Organizational Citizenship Behavior
(OCB) yang mengindikasikan bahwa perilaku tersebut masih rendah. Hal
tersebut karena pegawai sering mengeluh apabila pekerjaan yang dilakukan

masih kurang maksimal dengan harapan atasannya.
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Pernyataan dari pegawai lainnya mengenai dimensi courtesy dalam

Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah sebagai berikut:

“saya ga pernah mikrin dampak yang saya lakukan itu bisa
berpengaruh terhadap pekerjaan rekan saya, fokus saya lebih ke

pekerjaan saya sendiri aja®”

Pernyataan yang diungkapkan oleh pegawai tersebut yang berkaitan
dengan dimensi courtesy dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB)
yang mengindikasikan bahwa perilaku tersebut masih rendah. Hal tersebut
karena pegawai tidak memikirkan dampak dari perilaku yang dilakukannya
dapat memberikan hal yang positif atau negatif kepada rekan kerja lainnya
dan pegawai tersebut hanya berfokus kepada pekerjaannya saja tanpa melihat

perilaku yang dilakukan selama masa kerja nya.

Pernyataan dari pegawai lainnya mengenai dimensi civic virtue adalah

sebagai berikut:

“kalau berpartisipasi acara di kantor atau rapat saya selalu mengikuti

demi kepentingan kantor init!”

Pernyataan yang diungkapkan oleh pegawai tersebut yang berkaitan
dengan dimensi civic virtue dalam Organizational Citizenship Behavior

(OCB) yang mengidikasikan bahwa perilaku tersebut berada dalam kategori
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tinggi. Hal tersebut karena pegawai ikut berpartisipasi dalam hal kegiatan di

Dispora Jabar.

Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari pegawai Dispora Jabar
maka dapat dikatakan bahwa memungkinkan akan timbulnya job involvement
dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi maupun rendah

pada pegawai Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Barat.

Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian hubungan korelasi
antara job involvement dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB)
di Dispora Jabar. Berdasarkan penjelasan yang sudah disebutkan di atas maka
penulis melakukan penelitian “Hubungan Job Involvement dengan
Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Jawa Barat”

1.2 Rumusan Masalah
Berikut merupakan rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai
berikut :
1.  Seberapa tinggi tingkat job involvement pegawai di Dinas Pemuda
dan Olahraga Provinsi Jawa Barat?
2.  Seberapa tinggi tingkat Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa

Barat
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3.

Seberapa kuat Hubungan Job Involvement dengan Organizational
Citizenship Behavior (OCB) di Dinas Pemuda dan Olahraga

Provinsi Jawa Barat

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat job involvement pegawai di Dinas

Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Barat.

Untuk mengetahui tingkat Organizational Citizenship Behavior
(OCB) pegawai di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa

Barat.

Untuk mengetahui seberapa kuat Hubungan Job Involvement
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) di Dinas

Pemuda dan Olahraga Provinsi Jawa Barat.

1.4 Manfaat Penelitian

Kegunaan Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sebagai sumber
referensi bagi akademisi untuk melanjutkan penelitian mengenai
hubungan job involvement dengan Organizational Citizenship

Behavior (OCB).

Penelitian ini dapat berguna bagi pembaca sehingga dapat

memperluas pengetahuan atau wawasan pembaca mengenai
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1.5

hubungan job involvement dengan Organizational Citizenship

Behavior (OCB).

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi seperti
solusi atau saran bagi instansi Dinas Pemuda dan Olahraga Jawa
Barat mengenai sejauh mana hubungan job involvement dengan

Organizational Citizenship Behavior (OCB).

Sistemetika Penulisan
Secara sistematis penulisan skripsi ini terdiri dari enam bab dengan

sistematika sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan, yaitu terdapat latar belakang yang menjelaskan
mengapa job involvement dan hubungannya dengan Organizational
Citizenship Behavior penting untuk diteliti. Serta terdapat rumusan masalah

dan tujuan penelitian serta manfaat penelitian secara praktis.

BAB 11, Kerangka Teori, membahas secara teoritis dan rinci dan konsep-
konsep untuk mendapatkan pengatahuan dan wawasan mengenai penelitian
ini. Bab ini diawali dengan konsep dan teori job involvement serta konsep
dan teori Organizational Citizenship Behavior (OCB), dan hubungan job
involvement dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) secara
teoritis dari berbagai buku, jurnal dan hasil penelitian sebelumnya sehingga

dapat menjadi pedoman terhadap permasalahan yang akan diteliti.

12



Bab 111, Metode Penelitian, menjelaskan metode,rancangan serta teknik
yang digunakan dalam penelitian ini. Bab ini berisi mengenai penjelasan
tentang, lokasi penelitian, kemudian populasi dan sampel yang digunakan,
skala pengukuran yang akan digunakan, menjelaskan operasionalisasi

variabel, validitas dan reliabilitas, pengumpulan data dan analisis data.

BAB 1V, Gambaran Umum Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi
Jawa Barat, dalam bab ini membahas mengenai profil Dinas Pemuda dan

Olahraga Provinsi Jawa Barat

Bab V, Hasil Analisis dan Pembahasan, pada bab ini membahas hasil
analisis dari data yang diperoleh. Bab ini secara rinci sapat menjawab

rumusan dan tujuan penelitian.

BAB VI, Kesimpulan dan Saran, membahas mengenai kesimpulan berupa
pernyataan keseluruhan secara ringkas dari hasil penelitian serta saran untuk

penelitian ini.
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